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BAB I  

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Tanah longsor (landslide) adalah salah satu dari tipe gerakan tanah (mass 

movement/mass wasting) yaitu suatu fenomena alam berupa bergeraknya massa 

tanah secara gravitasi cepat mengikuti kemiringan lereng (Selby, 1985). Longsor 

dapat disebabkan karena dua faktor yaitu faktor internal dan faktor eksternal 

dimana faktor internal berkaitan dengan kekuatan tanah, sedangkan faktor 

eksternal berkaitan dengan aktivitas manusia. 

Secara garis besar, Hal-hal umum yang perlu diperhatikan dalam 

menangani tanah longsor adalah topografi, geologi, air di dalam tanah, iklim dan 

cuaca, getaran, sejarah dan waktu. Hal-hal tersebut secara langsung maupun tidak 

langsung dapat memicu kestabilan lereng yang tidak stabil (Hakam & Istijono, 

2016). Kestabilan lereng yang tidak stabil dapat menyebabkan terjadinya longsor. 

Peristiwa tanah longsor umumnya disebabkan oleh melemahnya kekuatan 

geser tanah, selain itu struktur geologi dan kondisi geografi daerah pegunungan 

yang didominasi oleh tanah lapuk dan lanskap vulkanik juga sangat berpengaruh 

(Muddarisna et al., 2019). Potensi tanah longsor cukup besar pada kondisi tanah 

yang tidak terkonsolidasi (Masruroh et al., 2022), sehingga ketika curah hujan 

tinggi menyebabkan kekuatan geser tanah menurun karena terjadi peningkatan 

kadar air. Kadar air dalam tanah dapat mempengaruhi kekuatan geser tanah, 

karena semakin tinggi kadar air maka kohesi antara partikel-partikel tanah akan 

semakin sedikit, dan tanah akan semakin lemah (Ly & Pham, 2020).  

Kota Batu memiliki banyak daerah yang sangat rentan terhadap bahaya 

tanah longsor. Tingkat kerentanan terhadap bencana tanah longsor di Kota Batu 

secara langsung dipengaruhi oleh kondisi bentang alamnya yang terdiri dari 

pegunungan dan perbukitan. Kawasan Wisata Batu didominasi oleh perbukitan 

dengan lereng yang cukup curam. Jalan Trunojoyo di Kawasan Wisata Batu 

dibangun dengan tujuan untuk meningkatkan aksesibilitas masyarakat antar 

daerah, terutama untuk promosi pariwisata. Dengan meningkatnya aksesibilitas 
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ini, kemungkinan besar penggunaan area baru di daerah perbukitan juga akan 

meningkat. 

Penelitian ini dilakukan menggunakan uji Triaksial UU merupakan uji 

untuk mencari kekuatan geser tanah. Uji ini diperlukan untuk melakukan analisis 

daya dukung tanah, stabilitas lereng dan gaya dorong pada dinding penahan. 

Kawasan wisata payung yang berada pada pada Jl. Trunojoyo, Kel Songgokerto, 

Kec Batu, Kota Batu, Jawa Timur. Merupakan daerah perbukitan dengan 

kemiringan lahan >45%. Maka uji Triaksial perlu dilakukan untuk mengukur 

kekuatan geser tanah (c dan ).  

Hasil pengujian Triaxial UU digunakan untuk menentukan nilai kohesi (c) 

dan nilai sudut geser dalam () [8]. Hasil dari pengujian kemudian disimulasikan 

dengan software Geoslope untuk melakukan analisis stabilitas lereng. Dalam 

penerapannya pemodelan lereng dibuat dengan menggunakan metode 

kesetimbangan batas yang digunakan untuk memecahkan masalah lereng, 

menemukan bidang gelincir kritis, menghitung dan menunjukkan nilai Faktor 

Keamanan [9]. Apabila faktor keamanan yang diperoleh kurang dari syarat 

stabilitas lereng maka dapat menyebabkan tanah tidak stabil dan dapat 

menyebabkan potensi longsor. 

Dari penjelasan tersebut, penting untuk mengkaji lebih mendalam 

penggunaan uji triaksial dan direct shear sebagai metode analisis lereng yang 

memiliki kemiringan curam. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan 

kontribusi dalam mengembangkan, memahami, dan menggunakan pendekatan 

yang lebih akurat dalam mengidentifikasi daerah yang rawan longsor serta 

membantu dalam pengambilan keputusan untuk mitigasi risiko longsor di wilayah 

yang sedang diteliti. 

 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas, dapat dirumuskan beberapa masalah 

sebagai berikut : 
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1. Bagaimana potensi longsor lereng disekitar badan jalan 

berdasarkan data Triaxial UU? 

2. Berapa nilai faktor keamanan (safety factor) pada lereng di sekitar 

badan jalan 

1.3 Tujuan Penelitian 

Tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut 

1. Mengetahui potensi longsor pada lereng di sekitar badan jalan 

berdasarkan data laboratorium. 

2. Mengetahui nilai faktor keamanan (safety factor) pada lereng lokasi 

penelitian di sekitar badan jalan menggunakan geoslope. 

1.4 Manfaat Penelitian 

Manfaat dari penelitian ini adalah sebagai berikut 

1. Untuk memprediksi potensi kelongsoran pada lereng di sekitar 

badan jalan Coban Rondo dan jalan Trunojoyo 

2. Hasil penelitian ini diharapkan dapat dijadikan referensi bagi 

penelitian yang akan datang dan berkaitan dengan stabilitas lereng. 

1.5 Batasan Masalah 

Dari permasalahan tersebut, maka dilakukan pembatasan masalah sebagai 

berikut. 

1. Analisis ini dilaksanakan di Kawasan Wisata Payung, Jalan 

Trunojoyo, Kelurahan Songgokerto, Kecamatan Batu, Kota Batu, 

Jawa Timur 

2. Sampel tanah yang digunakan pada pengujian laboratorium 

diperoleh dari pengambilan sampel di dua lokasi berbeda yaitu 

jalan Trunojoyo dan Coban Rondo. 

3. Penampang melintang lereng didapatkan dari data Arcgis  

4. Data pengujian yang tidak bisa menggunakan Triaksial UU 

didapatkan dengan pengujian Direct Shear  

5. Pengujian mekanis dilakukan dengan uji triaksial UU. 

6. Analisis stabilitas lereng dan nilai faktor keamanan pada penelitian 

ini menggunakan program Geoslope 
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1.6 Sistematika 

Dalam penyusunan skripsi ini, sistematika penulisan yang akan digunakan 

terdiri lima bab sehingga memberikan gambaran yang jelas dan mempermudah 

pembahasannya, diantaranya:  

1. BAB I PENDAHULUAN 

Bab ini menjelaskan tentang latar belakang masalah, perumusan 

masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, batasan masalah dan 

sistematika penulisan yang berhubungan dengan permasalahan 

yang akan dibahas. 

2. BAB II TINJAUAN PUSTAKA 

Bab ini menguraikan rangkaian teori yang akan dijadikan landasan 

dalam penelitian ini. Tinjauan Pustaka ini berasal dari beragam 

referensi dan sumber lain yang relevan dan mendukung perjalanan 

penelitian ini. 

3. BAB III METODOLOGI PENELITIAN 

Bagian ini menguraikan pendekatan metodologi yang diterapkan 

dalam penelitian, meliputi objek atau lokasi penelitian, teknik 

pengumpulan data, langkah-langkah penyusunan, dan diagram alur 

yang digunakan dalam konteks penelitian ini. 

4. BAB IV DATA DAN PEMBAHASAN 

Bab ini menjelaskan mengenai hasil data pengujian primer pada 

laboratorium untuk dianalisa. 

5. BAB V KESIMPULAN DAN SARAN 

Bab ini menjelaskan kesimpulan dan saran dari hasil penelitian 

yang telah dilakukan. 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

2.1 Kesimpulan 

Dari hasil stabilitas lereng pada Kawasan wisata payung batu diperoleh : 

1. Hasil analisis stabilitas lereng Coban Rondo dan Payung Batu nilai faktor 

keamanan terendah ada pada skenario ke2-, ketika lereng menerima 

beban total dengan kondisi hujan. Beban gempa dan tekanan air pori 

sangat berpengaruh terhadap stabilitas pada lereng dikarenakan tekanan 

air dapat menyebabkan penurunan daya dukung pada tanah dan pada 

gempa dapat menyebabkan pergeseran atau deformasi tanah dengan 

cepat, sehingga meningkatkan potensi kelongsoran. Hasil analisis 

stabilitas coban rondo didapatkan potensi longsor pada skenario 2 yaitu 

lereng menerima beban dan kondisi hujan. 

2. Analisis stabilitas Payung Batu didapatkan lereng mengalami kritis 

ketika skenario 2 dengan FK sebesar 1.037 mendekati kondisi lereng 

tidak stabil <1 (menurut SNI 8460:2017 dan Bowles, 1993). 

2.2 Saran 

Saran dari analisis yang telah dilakukan pada perhitungan stabilitas lereng 

yaitu: 

1. Pada pengujian laboratorium agar segera dilakukan pengujian supaya 

tanah masih dalam keadaan asli dan tidak terjadi perubahan parameter 

tanah. 

2. Dalam penelitian ini, tidak dilakukan analisis terhadap perembesan. 

Disarankan untuk memanfaatkan subprogram SEEP/W guna menghitung 

potensi perembesan dari masing-masing lapisan tanah.  

3. Untuk memperkuat tanah pada bagian jalan di area tersebut, dapat 

diambil langkah-langkah perkuatan struktural atau peningkatan sistem 

drainase tanah untuk memastikan aliran air di dalam lereng. Hal ini 

bertujuan agar lereng tetap stabil ketika terjadi hujan. 
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